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Abstrak

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi untuk maju dan
berkembang di sektor pariwisata. Wilayah perdesaan di Indonesia memiliki
potensi pengembangan jika ditinjau dari berbagai aspek pariwisata.
Pengembangan desa wisata dewasa ini telah menjadi alternatif pembangunan
ekonomi lokal yang telah diterapkan di berbagai daerah. Namun, untuk dapat
berkembang sebagai desa wisata, diperlukan kajian yang menyeluruh tentang
faktor penentu pengembangan desa wisata dari perspektif supply tourism dan
kontribusinya terhadap perekonomian daerah. Penelitian ini menganalisis faktor
penentu pengembangan desa wisata yang terdiri dari sumber daya alam dan
lingkungan (natural resources and environment), lingkungan binaan (built
environment), sektor operasional (operating sectors) serta keramahtamahan dan
sumber daya budaya (spirit of hospitality and cultural resources) serta dampaknya
terhadap sektor perekonomian daerah di Indonesia. Dari perspektif mikro
dilanjutkan dengan komponen apa saja yang memiliki kontribusi dalam mengukur
Competitive Advantage Tourism (CAT) desa wisata dengan melaksanakan studi
kasus di desa wisata Apar, Kota Pariaman. Penelitian ini menggunakan data
Potensi Desa (Podes) tahun 2018, PDRB, Pendapatan Asli Daerah sektor
pariwisata, pendapatan perkapita dan IPM pada level kabupaten Tahun 2018.
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor penentu pengembangan
desa wisata adalah wisata bahari, wisata sungai, ketersediaan tempat makan dan
minum, keberadaan situs cagar budaya, kearifan lokal pada acara perkawinan dan
adanya kegiatan dan program pariwisata. Dampak dari desa wisata terhadap
perekonomian Indonesia, adalah ‘pada‘Pendapatan ;Asli Daerah sektor pariwisata,
pendapatan perkapita-dan IPM. Hasil penelitian—ini._juga- membuktikan bahwa
untuk peningkatan Competitive Advantage Tourism (CAT) desa wisata didapatkan
25 item indikator yang perlu untuk diperhatikan.
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